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Konsisten Dukung UMKM, Bank Sampoerna Bukukan Kinerja Solid

JAKARTA, 4 Mei 2023 — Dalam tiga bulan pertama tahun 2023, Bank Sampoerna menyalurkan
pinjaman sebesar Rp2,9 triliun yang mana Rp1,4 triliun di antaranya secara langsung diberikan pada
UMKM. Jumlah penyaluran pinjaman secara langsung ke UMKM ini meningkat 53% dibandingkan
penyaluran pada periode yang sama tahun sebelumnya. Dengan demikian, per akhir Maret 2023 Bank
Sampoerna membukukan outstanding loan (pinjaman yang tercatat di neraca) sebesar Rp10,3 triliun,
meningkat 20,5% dibandingkan dengan pinjaman per akhir Maret 2022. Peningkatan ini berada di atas
peningkatan pinjaman keseluruhan industri perbankan yang meningkat sebesar 9,9% pada periode
waktu yang sama.

“Hampir 40% dari pinjaman yang diberikan Bank Sampoerna merupakan pinjaman usaha secara
langsung ke UMKM. Memperhitungkan pinjaman multiguna yang diberikan ke UMKM dan pinjaman
ke institusi keuangan yang kemudian menyalurkannya ke UMKM, maka sesungguhnya sekitar 60%
pinjaman yang disalurkan Bank Sampoerna dimanfaatkan oleh UMKM,” dijelaskan Henky Suryaputra,
Direktur Keuangan dan Perencanaan Bisnis Bank Sampoerna.

Peningkatan penyaluran kredit yang terjadi tak dapat dilepaskan dari peningkatan dana pihak ketiga
(DPK). DPK yang dihimpun Bank Sampoerna per akhir Maret 2023 adalah sebesar Rp11,2 triliun,
meningkat 23,1% dibandingkan dana yang dihimpun pada satu tahun sebelumnya. Peningkatan ini
melampaui peningkatan DPK yang dihimpun industri perbankan secara keseluruhan yang pada periode
12 bulan hingga akhir Februari 2023 meningkat sebesar 8,2%.

CEO Bank Sampoerna, Ali Rukmijah menyatakan apresiasi Bank Sampoerna atas berbagai kebijakan
regulator yang berperan besar dalam pemulihan ekonomi nasional dan efektivitas fungsi intermediasi
perbankan di tengah berbagai tantangan global khususnya berupa kenaikan inflasi, pengetatan
moneter di berbagai negara dan gangguan rantai pasok global (global supply chain disruption).
“Seturut misi Bank Sampoerna memajukan UMKM, kami sungguh berbesar hati bahwa kemi telah
memberikan pinjaman ke tak kurang dari 200 ribu unit usaha maupun perorangan, termasuk tak
kurang dari 60 ribu UMKM. Melalui dukungan pembiayaan yang diberikan, para pelaku UMKM dapat
memanfaatkan berbagai momentum, seperti hari raya keagamaan dan melayani berbagai kebutuhan
masyarakat setelah tertahan dalam kurun waktu tiga tahun belakangan karena kondisi pandemi,”
disampaikan Ali.

“Terlepas dari berbagai tantangan dan risiko geopolitik yang ada, kita dapat tetap optimis akan prospek
ekonomi Indonesia tahun 2023. Mobilitas masyarakat yang hampir normal, momentum hari raya, dan
Indeks Keyakinan Konsumen yang terus meningkat merupakan sebagian alasan untuk mengharapkan
pertumbuhan ekonomi yang baik di tahun 2023,” lanjut Ali.

Pada saat yang sama, Bank Sampoerna memanfaatkan secara konservatif kebijakan relaksasi
restrukturisasi kredit bagi UMKM dalam rangka pemulihan ekonomi terkait Covid-19 yang telah



diperpanjang oleh OJK hingga akhir 2024 mendatang. Seiring dengan pemulihan ekonomi yang terjadi,
Bank Sampoerna membukukan pengurangan penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan
persentase kredit direstrukturisasi.

“Peran intermediasi yang berjalan dengan sangat baik sebagaimana ditunjukkan dengan pertumbuhan
jumlah pinjaman dan DPK memungkinkan Bank Sampoerna membukukan laba bersih sebesar Rp18,4
miliar pada kuartal pertama tahun 2023. Jumlah ini meningkat 42% dibandingkan laba bersih kuartal
pertama tahun 2022 yang tercatat sebesar Rp13,0 miliar,” jelas Henky.

Selain kinerja yang baik, Bank Sampoerna juga memiliki struktur keuangan yang kuat. Peningkatan
modal hingga menjadi lebih dari Rp3 triliun sejak Juni 2022 lalu mendukung rasio tingkat kecukupan
modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) sebesar 34% pada akhir Maret 2023. Demikian total aset juga
meningkat 26% menjadi Rp15,5 triliun dalam 12 bulan hingga akhir Maret 2023.

Ali menegaskan bahwa strategi digitalisasi dan kolaborasi merupakan kunci dalam mendukung
pemberdayaan UMKM dan pencapaian kinerja keuangan. Bank Sampoerna telah bekerja sama dengan
lebih dari 40 perusahaan fintech, perusahaan multifinance, KSP, dan institusi keuangan lainnya yang
mendukung hadirnya ekosistem digital bagi UMKM.

Melalui aplikasi Sampoerna Mobile Merchant, pengusaha UMKM diperlengkapi untuk dapat
menerima pembayaran menggunakan kode QRIS. Di samping itu, melalui Sampoerna Mobile Banking
(SMB), pelaku UMKM dan masyarakat semakin terfasilitasi untuk mengikuti tren pembayaran saat ini
yang cenderung menggunakan transaksi nontunai. SMB telah dilengkapi dengan fitur buka rekening
online melalui pengintegrasian fungsi face recognition (pengenalan wajah) dan liveness detection
(pengenalan wajah pada aplikasi adalah benar merupakan pengguna asli, bukan foto ataupun patung)
untuk mempercepat proses pembukaan tabungan Sampoerna Mobile Saving secara daring (online).

Di tahun 2023 ini juga Bank Sampoerna telah menjalankan open API (Application Programming
Interface) yang memungkinkan mitra pihak ketiga membangun aplikasi dan layanan yang terintegrasi
dengan layanan di Bank Sampoerna tanpa mengkompromikan keamanan jaringan ataupun data
nasabah.

Jumlah transaksi pada Sampoerna Mobile Banking saat ini mencapai puluhan ribu transaksi setiap
bulannya. Jumlah ini meningkat sekitar 60% dibandingkan dengan jumlah transaksi bulanan yang
terjadi pada kuartal pertama tahun 2022. Fitur-fitur andalan seperti Sampoerna Mobile Saving,
pembayaran melalui QRIS, transfer melalui Bl Fast, beragam transaksi pembelian, hingga dukungan
penyediaan kartu ATM yang dapat digunakan di mesin ATM bank mana pun secara gratis, berkontribusi
pada pertumbuhan transaksi digital Bank Sampoerna. Tidak kurang dari 17 ribu nasabah telah
menggunakan Sampoerna Mobile Banking hingga akhir Maret 2023.

“Kinerja yang dicapai pada kuartal 1 tahun 2023 memberi kami motivasi tambahan untuk melayani
UMKM dengan lebih baik. Dan kami tahu kami tidak sendiri, bersama mitra dan masyarakat Bank
Sampoerna akan terus mendukung pemberdayaan UMKM melalui pemaanfaatan teknologi yang tepat
guna,” tutup Ali.
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Tentang Bank Sahabat Sampoerna

Bank Sahabat Sampoerna (Bank Sampoerna) adalah Bank swasta yang berfokus pada pengembangan usaha
mikro dan UKM melalui pemanfaatan teknologi digital. Bank Sampoerna didukung pemegang saham terkemuka,
termasuk Grup Sampoerna Strategic, Xendit, dan Grup Alfa melalui PT Cakrawala Mulia Prima. Memiliki 21
jaringan kantor di berbagai kota besar di Indonesia. Bank Sampoerna menjalin kemitraan strategis dengan KSP
Sahabat Mitra Sejati (Sahabat UKM) yang memiliki jaringan di 28 provinsi di seluruh Indonesia.

Memanfaatkan jaringan GPN serta kerja sama dengan Jaringan Prima dan BERSAMA, nasabah Bank Sampoerna
dapat memanfaatkan layanan ATM dan mesin EDC yang dikelola bank manapun. Bank Sampoerna senantiasa
melakukan transformasi digital dan berkolaborasi dengan berbagai mitra, termasuk para Fintech, guna
mendukung dan mengembangkan ekosistem keuangan digital. Untuk informasi lebih lanjut tentang Bank
Sampoerna, silakan kunjungi www.banksampoerna.com.

Kontak Media:

Ridy Sudarma

Corporate Communications & Investor Relations Head
Sampoerna Strategic Square, North Tower, Lantai Mezzanine
JI. Jend. Sudirman Kav. 45, Jakarta 12930

Telp. (62-21) 5795 1515, 5795 1234; HP. (62) 812 1058 693
Email: ridy.sudarma@banksampoerna.com
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IKHTISAR KEUANGAN / FINANCIAL HIGHLIGHTS

Indikator Kinerja Keuangan Mar 2022 Mar 2023 Achv. YoY
(dalam jutaan rupiah) (tidak diaudit) | (telah diaudit) %
Total Aset 12,304,723 15,524,643 26.17
Total Kredit 8,536,701 10,283,697 20.46
- Kredit UMKM 3,536,197 3,857,691 9.09
Total Dana Pihak Ketiga 9,068,955 11,164,612 23.11
- Giro 917,538 1,416,830 54.42
- Tabungan 1,154,716 1,080,368 (6.44)
- Deposito 6,996,701 8,667,414 23.88
Pendapatan Bunga 305,433 324,885 6.37
Beban Bunga (96,375) (138,168) 43.36
Pendapatan Usaha 221,388 199,569 (9.86)
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 209,058 186,717 (10.69)
Pendapatan Operasional Selain Bunga 12,330 12,852 4.23
Beban Operasional Selain Bunga (201,746) (170,618) (15.43)
- Beban penyisihan penurunan nilai kredit (105,277) (55,474) (47.31)
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (189,415) (157,766) (16.71)
Laba Sebelum Pajak 17,851 25,106 40.64
Laba Setelah Pajak 12,978 18,365 41.51
Ekuitas 2,585,180 3,198,260 23.72
RASIO KEUANGAN
CAR % 30.63% 33.61%
NPL Gross % 2.80% 3.91%
NPL Nett % 1.00% 1.93%
LDR % 94.12% 92.11%
NIM % 7.47% 5.57%
ROA % 0.56% 0.67%
ROE % 2.37% 2.39%
BOPO % 93.82% 91.43%
CASA % 22.85% 22.37%
Total Kredit UMKM % 41.42% 37.51%
CKPN Kredit (B/S) (433,136) (407,807)
CKPN/NPL 180.80% 101.42%
CKPN/NEA 5.05% 3.97%
CKPN NPL/NPL 64.14% 50.73%
CKPN KKR/KKR Total 11.50% 11.29%
CKPN/Total Aset Produktif 3.97% 2.96%




